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ABSTRAK
Bakteri Propionibacterium acnes merupakan penyebab Jerawat. Jerawat adalah masalah

kulit umum yang sering dialami oleh setiap orang di seluruh dunia. Daun rambai laut
(Sonneratia caseolaris (L.) Engl) berfungsi sebagai alternatif dalam pengobatan jerawat.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat antibakteri daun rambai laut dan menentukan
konsentrasi yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri ini. Penelitian ini bersifat
eksperimental, di mana setiap kelompok perlakuan terdiri dari ekstrak etanol daun rambai laut
pada konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, dan 20%, serta terdapat kelompok kontrol positif yang
menerima klindamisin 2,5% dan kelompok kontrol negatif yang menerima etanol 70%. Uji
daya hambat dilakukan menggunakan metode sumuran. Hasil penelitian mengungkapkan
zona hambat dari ekstrak etanol daun rambai laut pada konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, dan 20%,
serta kontrol negatif dan kontrol positif adalah secara berurutan 17,60 mm; 17,91 mm; 18,86
mm; 19,3 mm; 0 dan 43,01 mm. Hasil ini dianalisis menggunakan uji Kruskall Wallis, yang
menghasilkan nilai 0,037 (p < 0,05), menunjukkan adanya perbedaan dalam kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri pada masing-masing konsentrasi ekstrak etanol daun
rambai laut. Selanjutnya, uji Mann Whitney d menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan 40%.

Kata kunci: Antibakteri, Rambai Laut, Propionibacterium acnes
.

ABSTRACT
The presence of Propionibacterium acnes bacteria is a contributing factor to the

development of acne, a prevalent skin issue affecting both teenagers and adults worldwide.
Sea rambai leaves (Sonneratia caseolaris (L.) Engl) offer a potential alternative for acne
treatment. This study aimed to prove that rambai laut has antibacterial properties and
determine the effective concentration in inhibiting Propionibacterium Acnes. The research
conducted was experimental research. Each treatment consisted of ethanol extract of rambai
laut leaves with a concentration of 2.5%, 5%, 10%, and 20%, as well as a positive control
that was given 2.5% clindamycin and 70% ethanol as a negative control. The inhibition test
uses the well diffusion method. The results showed that the average inhibition zone of ethanol
extract of rambai laut leaves with concentrations of 2.55%, 5%, 10%, and 20%, negative
control, and positive control was 17.60 mm; 17.91 mm; 18.86 mm; 19.3 mm; 0 and 43.01 mm.
The findings underwent analysis using the Kruskall-Wallis test, yielding a result of 0.037 (p
<0.05), signifying variations in the inhibitory effects among different concentrations of the
ethanol extract from sea rambai leaves. Subsequently, the Mann-Whitney test was applied,
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and the outcomes revealed no significant distinction between the concentrations of 5%,
10%, 20%, and 40%.

Keywords: Antibacterial, Sonneratia caseolaris (L.) Engl, Propionibacterium acnes

PENDAHULUAN
Jerawat adalah salah satu penyakit peradangan kronis ditandai dengan papula, pustula,

komedo, dan nodul pada unit pilosebaceous. Faktor penyebab jerawat dapat berupa kolonisasi
bakteri, peningkatan produksi sebum, dan keratinisasi saluran sebaceous yang abnormal.
Jerawat tidak hanya terjadi pada populasi orang remaja, tetapi juga terjadi pada populasi
dewasa (Chilicka et al., 2020, 2022; Kutlu et al., 2023; Sifatullah & Zulkarnain, 2021).
Jerawat diyakini memengaruhi sekitar 9,4% dari populasi di seluruh dunia, menduduki
peringkat kedelapan di tingkat global. (Hay et al., 2014; Tan & Bhate, 2015).

Bakteri Propionibacterium acnes adalah salah satu bakteri yang teridentifikasi sebagai
penyebab jerawat (Imasari & Emasari, 2022; Sitohang et al., 2019). Bakteri anaerob
Propionibacterium acnes diyakini memainkan peran penting dalam patofisiologi jerawat
(McLaughlin et al., 2019). Bakteri Propionibacterium acnes memiliki aktivitas proinflamasi
yang kuat dan menargetkan molekul yang terlibat dalam imunitas kulit bawaan, keratinosit,
dan kelenjar sebaceous dari folikel pilosebaceous dan mengarah pada perkembangan komedo
(Beylot et al., 2014; Ribeiro et al., 2015).

Antibiotik yang diberikan dalam bentuk topikal dan oral seringkali digunakan dalam
pengobatan jerawat. Namun, ada kekhawatiran meningkatnya tingkat resistensi antimikroba
secara global, yang dapat mengurangi efektivitas pengobatan ini. (Legiawati et al., 2023;
Madelina & Sulistiyaningsih, 2018). Sejumlah pedoman berbasis konsensus
merekomendasikan agar antibiotik dalam bentuk topikal dan oral tidak digunakan secara
tunggal sebagai tindakan pencegahan terhadap perkembangan resistensi. (Group et al., 2019;
Thiboutot et al., 2018). Masyarakat menggunakan daun rambai laut sebagai alternatif untuk
pengobatan jerawat dan mengatasi bekas cacar pada kulit. Senyawa seperti triterpenoid,
flavonoid, tanin, steroid, dan fenol terdapat dalam ekstrak daun rambai laut (Sonneratia
caseolaris). Senyawa-senyawa ini telah terbukti memiliki kemampuan antibakteri terhadap
pertumbuhan Streptococcus mutans dan Escherichia coli (Helda et al., 2020; Sogandi et al.,
2017). Dari laporan-laporan sebelumnya, ekstrak daun rambai laut Sonneratia caseolaris
belum pernah dilakukan pengujian terhadap Propionibacterium acnes dalam etanol 70%.
Pengujian efek antibakteri ekstrak daun rambai laut terhadap Propionibacterium acnes
dengan variasi konsentrasi ekstrak, yaitu 2,5%, 5%, 10%, dan 20% merupakan tujuan dari
penelitian ini.

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : label, alat tulis, pengaduk, mesin
pencampur, mangkok porselin, wadah kimia, wadah pengukur, gunting, kaca arloji, camera
handphone, kertas saring, labu ukur, lampu bunsen, korek api, tabung reaksi, rak tabung,
penagas air, penjepit tabung, almunium foil, swap kapas, pingset, pipet tetes, rak tabung,
spatel, tabung reaksi, alat-alat gelas (Pyrex), cork borer , mikro pipet, autoclave (Speedy
Autoclavetipe Vertical), cawan petri, hotplate, inkubator (Jouantipe IG 150), magnetic stirrer,
jangka sorong, timbangan analitik (Ohaus Gold Series), Laminary Air Flow Cabinet, plasti
wrap dan vortex (Thermolyne Mixer).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : etanol 70%, ekstrak etanol dari
daun rambai laut, Nutrient Agar (NA), Klindamisin 2,5%, kultur Propionibacterium acnes, air
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destilasi steril, Reagen Mayer, Reagen Dragendorff, Reagen Boucardat, amil alkohol, HCl
konsentrasi tinggi, serbuk magnesium, FeCl3 1%, HCl 2N, dan Reagen Besi (III).

Sampel dan Determinasi
Penelitian ini menggunakan sampel daun rambai laut yang berasal dari Desa Anggana,

Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara. Laboratorium MIPA, Universitas
Mulawarman, Samarinda.

Pembuatan Ekstrak Daun Rambai Laut
Sebanyak 100 gram serbuk simplisia daun rambai laut dimaserasi dalam 1 liter etanol

70%. Maserasi ini dilakukan dengan alat maserator, kemudian dilakukan remaserasi. Ekstrak
tersebut disaring menggunakan kertas saring. Ekstrak kemudian diuapkan untuk
menghilangkan pelarutnya, menghasilkan ekstrak yang lebih kental.

Skrining Fitokimia Daun Rambai Laut
Pemeriksaan yang dilakukan mencakup pengujian terhadap kandungan Alkaloid,

Flavonoid, Saponin, Fenol, dan Tanin.

Pengujian Aktivitas Antibakteri Propionibacterium acnes
Sterilisasi

Media pertumbuhan dipersiapkan untuk sterilisasi dengan menggunakan autoclave pada
suhu 121 derajat Celsius selama lima belas menit. Sementara itu, peralatan kaca dicuci,
dikeringkan, dan dilapisi dengan kertas sebelum menjalani proses sterilisasi dalam oven
selama 1-2 jam pada suhu 160-170 derajat celsius. Jarum ose dan pinset disifatkan sebagai
steril melalui pemijaran dan didinginkan sebelum digunakan.

Pembuatan Medium
Sebanyak 2,8 gram Nutrient Agar diukur, lalu dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer

dan dicampurkan dengan 100 mL aquadest. Selanjutnya, campuran tersebut ditempatkan di
atas hotplate dan diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga mencapai titik didih. Setelah
itu, 5 mL dari larutan tersebut dipindahkan ke dua tabung reaksi steril dan kemudian disegel
aluminium foil. Media ini selanjutnya disubjekkan pada proses sterilisasi dalam autoclave
suhu 1210 C selama 15 menit. Media agar miring untuk kultivasi bakteri. Jarum ose
digunakan untuk mengambil koloni bakteri, yang digoreskan secara zig-zag pada media agar
miring dan dikultur 37°C selama satu hari. Antibiotik pembanding yang digunakan adalah
klindamisin 2,5% dalam 10 mL etanol 70%.

Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Rambai Laut
Aktivitas antibakteri diuji melalui metode sumuran dengan konsentrasi 10%, 5%, 2,5%

dan 20%. Media Nutrient Agar (NA) dituangkan ke dalam enam cawan petri, masing-masing
dengan volume 20 mL, lalu dibiarkan hingga mengeras. Sebelum melakukan pengujian,
tangan disterilkan terlebih dahulu. Lidi kapas steril dicelupkan ke dalam suspensi bakteri
Propionibacterium acnes. Kemudian, sebanyak 100 μL suspensi bakteri diambil dengan
menggunakan mikropipet dan ditempatkan di atas media NA di dalam cawan petri. Media
diswab menggunakan lidi kapas, dan suspensi bakteri yang telah diaplikasikan pada
permukaan medium NA didiamkan selama 5-15 menit agar suspensi bakteri dapat meresap ke
dalam media agar dengan baik.

Media Nutrient Agar (NA) diinokulasi dengan bakteri, lubang dengan diameter 7 mm
dibuat dalam media menggunakan alat cork borer. Kemudian, ekstrak stok dengan konsentrasi
2,5%, 5%, 10%, dan 20%, serta kontrol positif klindamisin 2,5% dan kontrol negatif etanol
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70%, masing-masing sebanyak 20 μL dimasukkan ke dalam lubang. Cawan petri dibungkus
dengan plastik pembungkus lalu diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C selama 18-24
jam. Lubang-lubang tersebut kemudian diisi dengan ekstrak stok dengan konsentrasi 2,5%,
5%, 10%, dan 20%, serta kontrol positif klindamisin 2,5% dan kontrol negatif etanol 70%.
Cawan petri dibungkus dengan plastik pembungkus dan ditempatkan dalam inkubator bersuhu
37°C selama 18-24 jam. Aktivitas antibakteri positif ditentukan jika zona transparan tanpa
pertumbuhan bakteri diamati di sekitar sumur uji. Dengan menggunakan jangka sorong dan
resolusi 0,01 mm, diameter zona hambat (dalam milimeter) untuk setiap konsentrasi sampel
diukur di sekitar sumur.

Membuat dua garis yang saling tegak lurus, AB dan CD, yang melintasi pusat lubang
sumur diperlukan untuk prosedur pengukuran. Garis ketiga ditarik di antara keduanya untuk
membentuk sudut 45 derajat dengan garis tegak lurus (garis EF). Pengukuran ini dilakukan di
tiga lokasi yang berbeda. Pada pengukuran awal, panjang garis AB dikurangi dengan panjang
garis ab, dan nilai yang dihasilkan kemudian dibagi dengan 2. Pada pengukuran kedua,
panjang garis CD dikurangi dengan panjang garis cd, dan nilai yang dihasilkan kemudian
dibagi dengan 2. Pada pengukuran ketiga, panjang garis EF dikurangi dengan panjang garis ef,
dan nilai yang dihasilkan kemudian dibagi dengan 2. Luas zona resistensi dihitung dengan
menjumlahkan hasil dari ketiga pengukuran tersebut dan membaginya dengan tiga.

Analisis Data
Hasil dari penelitian ini dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Process and

Service Solution (SPSS) versi 16. Hasil uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data
terdistriusi normal dan hasil uji menunjukkan data tidak terdistribusi normal, analisis
dilanjutkan dengan menerapkan uji Kruskall Wallis untuk menentukan adakah perbedaan
signifikan dalam kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri pada masing-masing
konsentrasi ekstrak etanol daun rambai laut, dan selanjutnya uji Mann-Whitney digunakan
sebagai tahap berikutnya dalam analisis untuk mengtahui perbedaan signifikan antara
konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan 40%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Determinasi dan Identifikasi Daun Rambai Laut

Proses identifikasi tumbuhan dilaksanakan di Laboratorium MIPA Universitas
Mulawarman, Samarinda. Tujuan dari langkah identifikasi ini adalah untuk memverifikasi
bahwa tumbuhan yang sedang diselidiki telah diidentifikasi dengan akurat dan benar. Hal ini
dilakukan untuk mencegah kekeliruan dalam pengumpulan bahan penelitian serta untuk
memastikan bahwa proses penentuan nama dan jenis tumbuhan dilakukan secara spesifik dan
akurat. (Syamsul et al., 2020). Berdasarkan determinasi yang dilakukan tanaman adalah daun
rambai laut, sehingga dapat dipastikan sampel yang digunakan benar. Hasil determinasi daun
rambai laut disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Determinasi daun rambai laut

Tingkatan takson
Nama Organisme
Rambai Laut

Kingdom Plantae
Divisi Spermatophyta

Sub-Divisi Angiospermae
Kelas Dicotyledoneae
Ordo Myrtales
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Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Rambai Laut
Proses skrining fitokimia telah dilaksanakan dengan maksud mengidentifikasi

komponen-komponen yang terdapat dalam ekstrak etanol daun rambai laut. Hasil dari
skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkaloid serta empat senyawa lainnya, yaitu
flavonoid, saponin, fenol, dan tanin dalam ekstrak etanol daun rambai laut. Temuan ini sesuai
dengan temuan pada penelitian lain yang mengindikasikan bahwa daun rambai laut
mengandung senyawa-senyawa seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan fenol. Namun,
perbedaan mencolok adalah bahwa dalam penelitian ini ditemukan adanya saponin, sementara
pada penelitian sebelumnya hasilnya negatif terhadap kandungan saponin (Muhaimin et al.,
2019). Penelitian ini juga mendukung temuan dari beberapa penelitian lain yang telah
menyatakan bahwa daun rambai laut mengandung senyawa fenol, flavonoid, tanin, saponin,
dan steroid (Sogandi et al., 2017; Sonya et al., 2022; Srinengri et al., 2019). Hasil skrining
ekstrak daun rambai laut disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Rambai Laut

Keterangan: (+) : mengandung senyawa kimia
(-) : Tidak mengandung senyawa kimia

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Rambai Laut
Uji ini dilaksanakan untuk mengevaluasi dampak ekstrak etanol daun rambai laut

terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, dengan menggunakan empat
konsentrasi berbeda, yaitu 2,5%, 5%, 10%, dan 20%. Metode pengujian yang digunakan
adalah metode sumuran, dipilih karena dapat menghasilkan zona hambat dengan diameter
yang lebih besar. Setiap lubang diisi dengan konsentrasi ekstrak, sehingga proses ini dapat
dilakukan secara lebih merata dan seragam, menghasilkan konsentrasi ekstrak yang lebih
tinggi dan lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Puasa et al., 2019).

Efek antibakteri dari ekstrak etanol daun rambai laut diamati melalui pembentukan zona
transparan di sekitar lubang-lubang yang berisi ekstrak etanol daun rambai laut pada berbagai
konsentrasi. Zona transparan atau zona hambat adalah daerah di mana pertumbuhan bakteri
terhambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etanol 70%, yang digunakan sebagai kontrol
negatif, tidak memiliki efek menghambat pertumbuhan bakteri, sebagaimana terlihat dari
ketiadaan zona hambat di sekitar lubang sumuran. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa etanol 70% hanya digunakan sebagai pelarut untuk mengencerkan ekstrak dan tidak
memiliki pengaruh terhadap hasil pengamatan dalam uji daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Propionibacterium Acnes. Hasil pengukuran zona hambat ekstrak etanol daun rambai
laut terhadap Propionibacterium Acnes disajikan pada Tabel 3.

Family Lythraceae
Subfamily Sonneratioideae
Genus Sonneratia
Spesies Sonneratia caseolaris (L.) Engl.

Uji Senyawa Keterangan
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Fenol +
Tanin +
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Tabel 3. Hasil pengukuran zona hambat ekstrak etanol daun rambai laut terhadap Propionibacterium Acnes

Perlakuan
Zona Hambat
Uji 1 (mm)

Zona Hambat
Uji 2 (mm)

Zona Hambat
Uji 3 (mm)

Rata-rata
diameter

zona hambat
Kategori

Kontrol Negatif (Etanol
70%)

0 0 0 0 Lemah

Konsentrasi 2,5% 17,56 ± 0,98 17,8 ± 0,98 16 ± 0,98 17,22 ± 0,98 Kuat
Konsentrasi 5% 17,8 ± 0,39 18,43 ± 0,39 17,73 ± 0,39 17, 98 ± 0,39 Kuat
Konsentrasi 10% 18,8 ± 0,79 19,23 ± 0,39 17,7 ± 0,39 18,57 ± 0,39 Kuat
Konsentrasi 20% 18,47 ± 0,71 19,77 ± 0,71 19,6 ± 0,71 19,28 ± 0,71 Kuat
Kontrol Positif
Klindamisin 2,5%

46,8 ± 3,22 41,23 ± 3,22 41,23 ± 3,22 43,08 ± 3,22 Sangat Kuat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari daun rambai laut memiliki efek
terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Ini terbukti oleh pembentukan zona
hambat di sekitar lubang sumuran, yang berfungsi sebagai indikator pertumbuhan bakteri
pada medium yang telah diuji dengan ekstrak etanol daun rambai laut. Terbentuknya zona
bening ini menunjukkan adanya aktivitas penghambatan sehingga bakteri tidak dapat
berkembang. Diameter zona hambat bervariasi karena variasi dalam konsentrasi ekstrak daun
rambai laut yang diterapkan. Dalam penelitian ini, diameter zona hambat diukur pada semua
kelompok perlakuan, yaitu konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, dan 20%, dan setiap pengukuran
dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan untuk menggambarkan variasi pengukuran
berturut-turut dari variabel yang sama yang dilakukan dalam kondisi yang sama.

Hasil uji pertama menunjukkan bahwa konsentrasi 10% memiliki diameter zona
hambat yang lebih besar daripada konsentrasi 20%. Namun, pada hasil uji ketiga, konsentrasi
5% memiliki diameter zona hambat yang lebih besar daripada konsentrasi 10%. Pada uji
kedua, diameter zona hambat secara keseluruhan lebih besar daripada hasil pada konsentrasi
pengulangan kedua dan ketiga. Beberapa faktor dapat mempengaruhi aktivitas bakteri dalam
sampel, dan salah satunya adalah ketebalan medium dalam cawan petri. Hal ini juga bisa
berdampak pada ukuran zona hambat. Apabila medium dalam cawan petri lebih tebal, zona
hambat yang terbentuk akan lebih kecil karena penyerapannya menjadi lebih rendah.

Dengan menggunakan hasil pengukuran zona hambat pada percobaan 1, 2, dan 3,
dihitung diameter rata-rata zona bening untuk setiap konsentrasi. Diameter rata-rata zona
hambat adalah 17,22 mm pada konsentrasi 2,5%, 17,98 mm pada konsentrasi 5%, 18,57 mm
pada konsentrasi 10%, dan 19,28 mm pada konsentrasi 20%. Aktivitas antibakteri ekstrak
daun rambai laut terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dapat disebabkan
karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, tanin, saponin,
dan steroid di dalam ekstrak (Sogandi et al., 2017; Sonya et al., 2022; Srinengri et al., 2019).
Alkaloid memiliki sifat antibakteri dengan cara mengganggu komponen pembentuk
peptidoglikan dalam sel bakteri. Dengan demikian, proses pembentukan lapisan dinding sel
menjadi terganggu dan pada akhirnya menyebabkan kematian sel bakteri. Selain itu, alkaloid
juga memiliki mekanisme antibakteri lainnya, yaitu dengan cara bertindak sebagai interkalasi
pada DNA dan menghambat aktivitas enzim topoisomerase pada sel bakteri. Karena
kemampuannya mengganggu sintesis peptidoglikan dalam sel bakteri, alkaloid merupakan
agen antimikroba yang efektif. Hal ini menyebabkan kerusakan pada produksi dinding sel
bakteri, yang berakibat pada kematian bakteri. Selain itu, alkaloid memiliki aksi antibakteri
tambahan, termasuk menginterkalasi DNA dan memblokir aktivitas enzim topoisomerase
dalam sel bakteri (Karou et al., 2005; Ningsih et al., 2016).

Ekstrak daun rambai laut mengandung sekitar 213,49 ± 1,2227 mg asam galat setiap
gramnya, sebagaimana dijelaskan oleh Jubaidah et al., 2019. Ini berarti bahwa dalam setiap
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gram fraksi polar terdapat sekitar 213,49 mg asam galat. Dengan mengganggu dinding sel
bakteri, menonaktifkan enzim seluler, dan mengubah membran sitoplasma, fenol menghambat
perkembangan bakteri dengan menyebabkan komponen intraseluler bocor dan penggumpalan
sitoplasma. Sifat bakterisidal dari fenol dalam ekstrak daun rambai laut disebabkan oleh aksi
antibakteri yang kuat terhadap bakteri gram positif dan gram negatif seperti yang ditemukan
oleh Panesa et al., 2018; Putri et al., 2019.

Kandungan total flavonoid dalam ekstrak daun rambai laut dengan penggunaan pelarut
etanol 70% adalah sekitar 64,05 mg QE/g. (Elvansi & Vifta, 2022). Etanol 70% digunakan
karena merupakan pelarut polar, dapat mengekstraksi atau memisahkan berbagai macam
senyawa polar dari yang polar hingga yang non polar. Kandungan tanin dalam ekstrak daun
rambai laut adalah sekitar 48,04 ± 0,91 mg TAE/g berat kering (Simlai et al., 2014). Tanin
memiliki kemampuan untuk menghambat aktivitas enzim transkriptase yang diperlukan oleh
bakteri untuk mensintesis protein. Ini terjadi melalui penargetan ikatan peptida pada dinding
peptidoglikan sel bakteri, yang pada akhirnya mengakibatkan gangguan dalam kemampuan
sel untuk menjalankan aktivitas hidup dan akhirnya mengakibatkan lisis atau pecahnya sel
bakteri (Sudarmi et al., 2017). Studi lain telah mengindikasikan keberadaan saponin dalam
ekstrak daun rambai laut, namun jumlahnya tidak tercatat atau tidak diketahui (Srinengri et al.,
2019). Saponin dalam ekstrak daun rambai laut membunuh kuman dengan cara memecah
dinding dan membran sel. Saponin ini dapat merusak kestabilan membran sel, yang pada
gilirannya melemahkan struktur dinding sel. Karena itu, sitoplasma bocor, yang pada akhirnya
menyebabkan kematian sel (Panesa et al., 2018; Sudarmi et al., 2017)

Berdasarkan penelitian lain, ekstrak daun rambai laut juga mengandung steroid,
namun jumlahnya belum terdokumentasikan atau belum diketahui secara pasti (Srinengri et
al., 2019). Steroid yang terkandung dalam ekstrak daun rambai laut memiliki kemampuan
untuk merusak membran lipid, yang mengakibatkan kebocoran liposom. Sifat permeabilitas
steroid terhadap senyawa lipofilik memungkinkannya berinteraksi dengan membran fosfolipid,
yang pada gilirannya menyebabkan penurunan integritas sel dan perubahan struktur membran
sel. Dampak dari perubahan ini adalah lisis dan kematian sel bakteri (Panesa et al., 2018;
Sapara et al., 2016).
Dalam menilai aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun rambai laut, kontrol positif digunakan
sebagai pembanding, yang dalam hal ini adalah antibiotik yang sering digunakan dalam
pengobatan jerawat, yaitu klindamisin 2,5%. Klindamisin biasanya direkomendasikan sebagai
antibiotik untuk mengatasi infeksi kulit seperti jerawat (Stevens et al., 2014). Klindamisin
bekerja dengan cara menghambat sintesis protein pada bakteri. Mekanisme ini melibatkan
pengikatan pada subunit ribosom 50S dan 23S, sehingga mengakibatkan penghambatan
pembentukan ikatan peptida. Akibatnya, bakteri tidak dapat menghasilkan protein yang
diperlukan untuk proses mereka (Luchian et al., 2021; Spížek & Řezanka, 2017; Weingarten-
Arams & Adam, 2002). Klindamisin 2,5% lebih efektif dalam menghambat bakteri
Propionibacterium acnes daripada beberapa konsentrasi ekstrak daun rambai laut, dengan
menghasilkan zona hambat seluas 43,01 mm. Antibiotik Klindamisin anggota keluarga
lincomycin, efektif melawan bakteri anaerob, sebagian besar bakteri kokus aerob gram positif,
dan bahkan beberapa protozoa.. Propionibacterium acnes adalah bakteri basil anaerob gram
positif, sehingga sangat responsif terhadap klindamisin (Horneff et al., 2014; Luchian et al.,
2021; Spížek & Řezanka, 2017).

Hasil rata-rata diameter zona hambat ekstrak etanol daun rambai laut terhadap
Propionibacterium acnes dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16.

Hasil Analisis Data
Langkah awal melibatkan uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, yang menghasilkan

nilai p-value sebesar 0,02 (< 0,05), menunjukkan bahwa data tersebut tidak memiliki
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distribusi yang normal. Hasil selanjutnya melibatkan analisis menggunakan uji Kruskal-
Wallis, yang menghasilkan nilai p-value sebesar 0,037. Nilai p-value yang kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam zona hambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes antara berbagai konsentrasi ekstrak daun rambai laut, yaitu 2,5%,
5%, 10%, dan 20%.
Analisis data dilanjutkan dengan menggunakan uji Mann-Whitney untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan signifikan antara konsentrasi 2,5% dan 5%, antara konsentrasi 5% dan
10%, serta antara konsentrasi 10% dan 20%. Hasil yang ditemukan dari Tabel 4 menunjukkan
bahwa kenaikan yang signifikan antara konsentrasi 2,5% dan 5% adalah sebesar 0,20, antara
konsentrasi 5% dan 10% adalah sebesar 0,70, dan antara konsentrasi 10% dan 20% adalah
sebesar 0,40. Berdasarkan hasil ini, dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi (p-value) > 0,05,
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara setiap konsentrasi yang diuji, yakni 2,5%,
5%, 10%, dan 20%.

Hasil analisis data uji kruskal walis menunjukkan hasil signifikan 0,037 dan hasil uji
mann whitney dari konsentrasi 2,5%-5% sebesar 0,20, 5%-10% sebesar 0,70 dan 10%-20%
sebesar 0,40 yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Data

Konsentrasi
Kruskal walis

Interpretasi
(Sig.)

2,5%, 5%, 10% dan 20% 0,037 Terdapat Perbedaan Signifikan

Konsentrasi Mann Whitney
(Sig.)

2,5%-5% 0,2 Tidak ada perbedaan yang
signifikan antara setiap
konsentrasi yang diuji5%-10% 0,7

10%-20% 0,4

Berdasarkan hasil pengukuran semua konsentrasi ekstrak daun rambai laut memiliki
potensi untuk membendung pertumbuhan bakteri. Meskipun zona hambat yang terbentuk
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, dan 20%,
namun kemampuan menghambat tumbuhnya bakteri berkorelasi positif dengan peningkatan
konsentrasi. Dalam konteks ini, semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin banyak senyawa
bioaktif yang terdapat di dalamnya, yang mengakibatkan peningkatan kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri. Temuan ini sejalan bersama hasil penelitian Ariyana et al.,
2021 yang menunjukkan bahwa kenaikan konsentrasi ekstrak berarti peningkatan kandungan
senyawa aktif dan daya hambat terhadap bakteri dalam ekstrak tersebut. Dari segi kualitas,
ekstrak etanol daun rambai laut dapat digolongkan sebagai kuat, karena zona bening yang
terbentuk memiliki diameter antara 17,22 mm hingga 19,29 mm, yang lebih besar dari 10 mm
(Morales et al., 2003; Rahayu et al., 2021). Berdasarkan hasil temuan dari uji antibakteri
tersebut, maka ekstrak etanol daun rambai laut dapat dianggap sebagai bahan yang dapat
menekan pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.

KESIMPULAN
Ekstrak etanol daun rambai laut efektif dalam menghambat pertumbuhan

Propionibacterium acnes dengan konsentrasi 2,5%
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